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   HUBUNGAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DENGAN 

PENDOKUMENTASIAN ASUHAN KEPERAWATAN   

DI RUANG RAWAT INAP NUSA INDAH RSUD  
PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL  

Aris Murniati1, Patria Asda 2, Andri Purwandari3 

INTISARI 

Latar Belakang: Pelayanan asuhan keperawatan yang berkualitas 
merupakan tantangan. Keperawatan adalah profesi yang kompleks. 
Perawat memiliki tanggung jawab dan tanggunggugat terhadap pelayanan 
keperawatan. Dokumentasi keperawatan berfungsi sebagai instrumen 
komunikasi. Penelitian oleh Direktorat Keperawatan Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia dengan WHO (2000) di Kalimanatan Timur, 
Sumatera Utara, Sulawesi Utara, Jawa Barat dan DKI menemukan 70% 
perawat, 3 tahun terakhir tidak pernah mengikuti pelatihan, 39,8% 
melakukan tugas kebersihan, 47,4% tidak memiliki uraian tugas dan belum 
dikembangkan monitoring dan evaluasi kinerja (Tussaleha dan Kadrianti, 
2014). Hasil studi pendahuluan, sebanyak 22 orang: 1 orang pendidikan 
SPK, 15 Diploma III Keperawatan, dan 6 orang Sarjana Keperawatan 
dengan profesi Ners. Pendidikan dan pelatihan standar asuhan 
keperawatan diikuti 10 orang.  

 
Tujuan Penelitian: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara pendidikan dan pelatihan dengan pendokumentasian asuhan 
keperawatan di Ruang Rawat Inap Nusa Indah RSUD Panembahan 
Senopati Bantul.  

 
Metode Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
noneksperimen, menggunakan deskriptif analitik, total sampling sebanyak 
22 orang, dengan uji korelasi. Data penelitian dari data primer dan proses 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar observasi rekam 
medis.  

 
Hasil: Hasil uji chi-square, nilai korelasi kendall’s tau sebesar 0,642 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi yang diperoleh 
lebih kecil dari 0,05 (p<0,05).  

 
Kesimpulan: Ada  hubungan antara pendidikan dan pelatihan dengan 
pendokumentasian asuhan keperawatan. 
Kata Kunci : Pendidikan dan Pelatihan, Pendokumentasian Asuhan 

Keperawatan 

1Mahasiswa Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Dosen Wira Husada Yogyakarta 
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RELATIONSHIP OF EDUCATION AND TRAINING WITH NURSING 
CARE DOCUMENTATION IN NUSA INDAH HOSPITAL 

PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL 
 

Aris Murniati1, Patria Asda2, Andri Purwandari3 

ABSTRACT 

Background: Quality nursing care is a challenge. Nursing is a complex 
profession. Nurses have responsibility and accountability for nursing 
services. Nursing documentation serves as a communication instrument. 
Research by the Nursing Directorate of the Ministry of Health of the Republic 
of Indonesia with WHO (2000) in East Kalimantan, North Sumatra, North 
Sulawesi, West Java and DKI found 70% of nurses, in the last 3 years had 
never attended training, 39.8% performed cleaning tasks, 47, 4% do not 
have job descriptions and performance monitoring and evaluation have not 
been developed (Tussaleha and Kadrianti, 2014). The results of the 
preliminary study, as many as 22 people: 1 SPK education, 15 Diploma III 
of Nursing, and 6 Bachelor of Nursing with the profession of Nurse. 10 
people attended the standard nursing care education and training. 

 

Research Objectives: This study aims to determine the relationship 
between education and training and documentation of nursing care in the 
Nusa Indah Inpatient Room at Panembahan Senopati Hospital, Bantul. 

 

Raearch Methods: This research is a non-experimental quantitative study, 
using descriptive analytic, total sampling of 22 people, with a correlation 
test. The research data is from primary data and the data collection process 
uses questionnaires and medical record observation sheets. 

 

Results: The results of the chi-square test showed that Kendall's tau 
correlation value was 0.642 with a significance value of 0.003. Because the 
significance value obtained is smaller than 0.05 (p <0.05). 

 

Conclusion: There is a relationship between education and training and 
documentation of nursing care. 

Keywords: Education and Training, Nursing Care Documentation 

1Nursing Student of STIKES Wira Husada Yogyakarta  
2Lecturer of STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Lecturer of STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelayanan asuhan keperawatan yang berkualitas merupakan 

tantangan yang harus dipersiapkan secara sungguh-sungguh disetiap 

rumah sakit karena rumah sakit merupakan salah satu mata rantai 

didalam pemberian pelayanan kesehatan serta suatu organisasi 

dengan sistem terbuka dan selalu berinteraksi dengan lingkungannya 

untuk mencapai suatu keseimbangan yang dinamis mempunyai fungsi 

utama melayani masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan 

(Azwar dalam Purwanto, 2016). 

Keperawatan merupakan profesi yang kompleks dan beragam. 

Perawat selaku pelaku profesi memiliki tanggung jawab dan 

tanggunggugat terhadap pelayanan keperawatan yang diberikannya 

kepada individu, kelompok, dan masyarakat, tuntutan terhadap 

profesionalisme perawat harus disertai dengan adanya dokumentasi 

yang baik dan benar. Dokumentasi merupakan aspek penting dari 

praktik keperawatan. Sistem dokumentasi yang ideal harus 

memberikan informasi klien yang komprehensif, menunjukkan hasilsil 

dan standar klien (Twardon dan Gartner, 1993) dalam (Khotimah, 

2018).  

Dokumentasi berfungsi sebagai instrumen komunikasi meliputi 

status, kebutuhan, dan kegiatan askep yang telah dilakukan dan 
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direncanakan untuk pasien tersebut. Selain sebagai sarana komunikasi 

dokumentasi juga dijadikan media koordinasi antar profesi 

(interdisipliner) yang dapat dipergunakan untuk mengungkap suatu 

fakta aktual untuk dipertanggungjawabkan (Khotimah, 2018). 

Secara umum perawat mempunyai tanggung jawab dalam 

memberikan asuhan keperawatan, meningkatkan ilmu pengetahuan 

dan meningkatkan diri sebagai profesi. Tanggung jawab memberikan 

asuhan keperawatan kepada pasien mencakup aspek bio-psiko-

kultural-spiritual dalam upaya pemenuhan kebutuhan dasarnya dengan 

menggunakan proses keperawatan yang berlaku (Wong, 2015) dalam 

(Hadinata, dkk. 2018). 

World Health Organization (WHO) pada tahun 2013 

menjelaskan bahwa India telah menghasilkan sekitar 1,7 juta perawat 

terlatih sejak tahun 1947 sedangkan di Amerika Serikat diperkirakan 

akan mengalami penurunan 29 persen jumlah perawat hingga tahun 

2020, Tussaleha dan Kadrianti (2014:278). Jumlah perawat di 

Indonesia saat ini 625.000 orang. Jumlah ini sebenarnya masih jauh 

dari jumlah ideal perawat jika dibandingkan dengan jumlah penduduk. 

Idealnya dengan jumlah penduduk 241 juta jiwa maka jumlah perawat 

seharusnya 2 juta orang (Menurut data Persatuan Perawat Nasional 

Indonesia (PPNI).  

Penelitian yang dilakukan oleh Direktorat Keperawatan 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia bekerja sama dengan 
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WHO tahun 2000 di Provinsi Kalimantan Timur, Sumatera Utara, 

Sulawesi Utara, Jawa Barat dan Daerah Khusus Ibu kota (DKI) Jakarta 

menemukan bahwa 70% perawat selama 3 tahun terakhir tidak pernah 

mengikuti pelatihan, 39,8% masih melakukan tugas-tugas kebersihan, 

47,4% perawat tidak memiliki uraian tugas dan belum dikembangkan 

monitoring dan evaluasi kinerja perawat khususnya mengenai 

keterampilan, sikap, kedisiplinan dan motivasi kerjanya (Tussaleha dan 

Kadrianti, 2014). 

Saat ini sebagian besar pendidikan perawat adalah vokasional 

(D3 Keperawatan), sebagian kecil yang ners dan spesialis. Bahkan 

masih ada yang SPK (setingkat SLTA). Rendahnya pendidikan 

perawat, menjadi penyebab rendahnya kualitas pelayanan 

keperawatan dan daya saing perawat kita dibandingkan dengan 

perawat asing. Padahal, jumlah terbesar dari profesional kesehatan 

adalah perawat. Dalam sebuah perusahaan khususnya Rumah Sakit 

diperlukan sumber daya manusia yang menjadi penggerak dari 

berbagai pekerjaan yang kerjakan oleh karyawan (Hajar, 2016). 

Pada saat awal bekerja di RSUD Panembahan Senopati Bantul 

bagian diklat RSUD Panembahan Senopati Bantul memberikan 

persyaratan bagi perawat yang akan bekerja di RSUD Panembahan 

Senopati Bantul antara lain: memiliki pendidikan minimal D3 

keperawatan, sudah mengikuti pelatihan Pelatihan Penderita Gawat 

Darurat Basic Trauma and Cardiac Life Suport (PPGD BTCLS), 
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memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) dan Surat Ijin Praktek (SIP), 

untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) diwajibkan mengikuti pelatihan 

prajabatan. 

Dalam perkembangannya syarat sebagai perawat minimal D3 

Keperawatan. Pendidikan keperawatan terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu D3 keperawatan, S1 Keperawatan dan Profesi. Pendidikan 

keperawatan merupakan cara untuk memperoleh pengetahuan secara 

formal untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara 

bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan yang dipersyaratkan sebagai 

perawat. Semakin tinggi tingkat pendidikan keperawatan diharapkan 

perawat akan memiliki pengetahuan, keterampilan yang lebih baik 

dalam bidang keperawatan. Berkaitan dengan praktik pengisian 

dokumentasi keperawatan, diharapkan pendidikan semakin tinggi akan 

lebih baik atau lengkap dalam melakukan prosedur pengisian secara 

benar (Proborini, dkk, 2013). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan penelitian yang 

dilaksanakan pada tanggal 1 dan 2 April 2020 di Ruang Rawat Inap 

Nusa Indah RSUD Panembahan Senopati Bantul diperoleh data dari 

melalui wawancara, studi dokumentasi tentang pendidikan dan 

pelatihan, pengalaman kerja, serta dokumen asuhan keperawatan. 

Kondisi jenjang pendidikan dari 22 orang perawat yang bertugas di 

Ruang Rawat Inap Nusa Indah RSUD Panembahan Senopati Bantul 

adalah: satu orang berpendidikan Sekolah Perawat Kesehatan, 15 
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orang Diploma III Keperawatan, dan 6 orang berpendidikan Sarjana 

Keperawatan dengan profesi Ners.  

Belum semua perawat mengikuti pelatihan pengkajian 

keperawatan dalam asuhan keperawatan, pelatihan tentang standar 

asuhan keperawatan baru diikuti oleh 10 orang. Kuota peserta di  rumah 

sakit setiap tahun jumlahnya sangat sedikit dibanding dengan jumlah 

semua perawat. Kuota diklat tersebut dibagi untuk semua bangsal 

ruangan rawat inap dan ruangan rawat jalan, maka prosentase perawat 

yang telah mengikuti diklat sangat kecil. Selain itu, peserta diklat dipilih 

dari perawat yang sudah senior/lebih lama bekerja dalam suatu 

ruangan, lebih kompeten dalam melaksanakan tugas, serta mampu 

melaksanakan diklat, dapat menindaklanjuti diklat 

(mengimplementasikan hasil diklat) dalam pekerjaan, dan memiliki 

tanggung jawab yang lebih berat dari pada perawat junior.  

Ruang Rawat Nusa Indah mengggunakan Standar Asuhan 

Keperawatan (SAK) Departemen Kesehatan Republik Indonesia yang 

diberlakukan dengan SK Dirjen Yanmed No: YM. 00. 03. 2. 6. 76.37. 

Tahun 1993 dan ditindak lanjuti dengan SK Direktur Nomor: 27/III/2010 

tentang Pemberlakuan Standar Asuhan Keperawatan dan SK Direktur 

Nomor: 29/III/2010 tentang Pemberlakuan Standar Asuhan Kebidanan 

di RSUD Penembahan Senopati Bantul yang disosialisasikan setiap 

awal tahun berupa akan diadakan penilaian tentang pengkajian, 
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diagnosa, intervensi, dan evaluasi. Pada akhir tahun dilaksanakan 

evaluasi daari Tim SAK Rumah Sakit Panembahan Senopati Bantul.  

Dari hasil observasi dokumentasi asuhan keperawatan yang 

dilakukan di Ruang Rawat Inap Nusa Indah RSUD Panembahan 

Senopati pada bulan April tahun 2020 ditemukan ada beberapa yang 

sudah memenuhi standar pendokumentasian asuhan keperawatan 

tetapi masih terdapat pula dokumentasi asuhan keperawatan yang 

belum lengkap dalam pendokumentasian. Hal ini terlihat dari 10 rekam 

medis pasien yang diobservasi ditemukan 5 rekam medis yang 

pendokumentasiannya sudah dilakukan dengan baik oleh perawat yaitu 

ditemukan pada bagian pengkajian perawat melakukan pengkajian 

pada saat pasien masuk rumah sakit dan pada bagian evaluasi perawat 

telah melakukan evaluasi keperawatan dengan SOAP.  

Dalam melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan 

sudah dicantumkan tanggal, jam, tanda tangan, dan nama terang, 

sedangkan  5 rekam medis lainnya masih terdapat ketidaklengkapan 

dalam pendokumentasian asuhan keperawatan yaitu ada 3 rekam 

medis yang pengkajiananya tiadak dilakukan pada saat pasien masuk 

(lebih dari 1x24 jam pada waktu pasien masuk), belum dituliskan 

identitas pasien secara lengkap. Pada diagnosa keperawatan belum 

dituliskan secara lengkap problem dan etiologi (PE) atau problem, 

etiologi dan syndrom (PES). Pada perencanaan tindakan keperawatan 

perawat masih menuliskan singkatan yang belum baku, perawat hanya 
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menuliskan tanggal, serta paraf saja, belum menuliskan jam dan nama 

terang.   padahal aspek ini merupakan hal yang sangat penting sebagai 

wujud   tanggung jawab dan tanggung gugat perawat. 

 
B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

rumusan masalah: “Adakah hubungan antara pendidikan dan pelatihan 

dengan pendokumentasian asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap 

Nusa Indah RSUD Panembahan Senopati Bantul?” 

 
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara 

pendidikan dan pelatihan dengan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di Ruang Rawat Inap Nusa Indah RSUD Panembahan 

Senopati Bantul. 

 
2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh 

perawat di Ruang Rawat Inap Nusa Indah RSUD Panembahan 

Senopati Bantul. 

b. Mengetahui pendokumentasian asuhan keperawatan di Ruang 

Rawat Inap Nusa Indah RSUD Panembahan Senopati Bantul. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Materi 

Materi dalam penelitian ini adalah pendidikan dan pelatihan,  

dengan pendokumentasian asuhan keperawatan. Pendidikan dan 

pelatihan merupakan hal yang penting bagi perawat. Seorang 

perawat harus memiliki pendidikan khusus tentang keperawatan. 

Untuk meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya, perawat juga mengikuti berbagai pendidikan dan 

pelatihan tentang keperawatan. Dokumentasi merupakan catatan 

tindakan asuhan keperawatan sebagai tanggung jawab dan 

tanggung gugat terhadap pasien.     

2. Responden 

Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah semua perawat 

yang bertugas di Ruang Rawat Inap Nusa Indah RSUD 

Panembahan Senopati Bantul sejumlah 22 orang. Perawat di ruang 

ini memiliki karakteristik yang hampir sama, yaitu pendidikan. 

Sebagian besar perawat mempunyai latar belakang pendidikan 

yang sama.  

3. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020. 
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4. Tempat  

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Ruang Rawat Inap Nusa Indah 

RSUD Panembahan Senopati Bantul karena di ruang ini terdapat 

ruang rawat inap pasien dewasa yang mempunyai kompleksitas 

jenis penyakit, dan pemberian asuhan keperawatan yang 

menyeluruh dan berkesinambungan.  

 
E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan manfaat secara: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian mengenai Hubungan Antara Pendidikan dan Pelatihan  

Dengan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruang Rawat 

Inap Nusa Indah RSUD Panembahan Senopati Bantul ini semoga 

dapat memberikan gambaran mengenai pendidikan dan pelatihan  

dengan pendokumentasian asuhan keperawatan di Ruang Rawat 

Inap Nusa Indah RSUD Panembahan Senopati Bantul dalam 

memberikan layanan kesehatan kepada pasien. Penelitian ini juga 

diharapkan bisa sebagai acuan didalam penelitian-penelitian 

selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dapat 

bermanfaat bagi pengembangan-pengembangan penelitian yang 

akan dilakukan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Perawat RSUD Panembahan Senopati Bantul 
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Mendapatkan bahan kajian untuk melakukan instropeksi diri, 

meningkatkan pendidikan dan pelatihan agar dapat  memperbaiki  

asuhan  keperawatan, dan memberikan layanan kesehatan lebih 

baik kepada pasien.  

b. RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Mendapatkan literatur dan kajian baru yang dimanfaatkan untuk 

mengambil kebijakan yang berkaitan pendidikan dan pelatihan 

agar dapat meningkatkan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di Ruang Rawat Inap Nusa Indah RSUD 

Panembahan Senopati Bantul. 

c. STIKES Wirahusada Yogyakarta 

Mendapatkan literatur baru yang dapat digunakan untuk referensi 

penulisan karya ilmiah/penelitian pada judul yang sejenis. 

d. Peneliti 

Menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah di STIKES Wira 

Husada, sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada 

pengguna jasa. 
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F. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu adalah: 

Tabel 1 
Daftar Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti dan 

Tahun 
Judul Penelitian Metode dan Hasil 

Perbedaan dengan 
penelitian terdahulu 

1 
Aswad 
(2016) 

“Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, 
Pelatihan dan 
Kompensasi 
Terhadap Kinerja 
Perawat di Rumah 
Sakit UIT 
Makassar” 

Metode penelitian adalah diambil dari 
wawancara. Data dari kelompok kasus 
bersumber dari data RSU Wisata UIT 
Makassar. Kriteria Responden terdiri dari 
metode inklusidan ekslusi dengan banyaknya 
anggota sampel sebanyak 70 orang perawat. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, uji regresi simultan uji 
regresi parsial yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh simultan dan parsial 
yang Berdasarkan hasil analisis variabel 
pendidikan, pelatihan, dan kompensasi juga 
berpengaruh signifikan secara parsial. Hasil 
penelitian membuktikan hasil dari uji regresi, 
secara parsial Tingkat Pendidikan, Pelatihan, 
dan Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja 
Perawat di Rumah Sakit Wisata UIT Makassar. 
Secara Simultan Tingkat Pendidikan, Pelatihan, 

Waktu penelitian, 
sampel penelitian, 
tempat penelitian, 
responden, metode, 
analisis data, dan 
variabel penelitian 
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dan Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja 
Perawat di Rumah Sakit Wisata UIT Makassar. 

2 Putri, (2018) 

“Hubungan 
Pendidikan Dan 
Pelatihan Dengan 
Kinerja Perawat Di 
Ruang Rawat Inap 
Rsud Cideres 
Kabupaten 
Majalengka Tahun 
2018” 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan desain pendekatan cross 
sectional.  
Hasil penelitian menyatakan bahwa 
setengahnya perawat dengan kinerja kurang 
baik (50%), sebagian kecil berpendidikan 
rendah (19,4%), sebagian besar tidak pernah 
mengikuti pelatihan (88,0%) dan ada hubungan 

value = 
value = 0,018) dengan 

kinerja perawat di Ruang Rawat Inap RSUD 
Cideres Kabupaten Majalengka Tahun 2018. 
Persamaan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan peneliti yaitu terletak pada 
variabel bebas (pendidikan dan pelatihan) 
rancangan penelitian, teknik pengambilan 
sampel penelitian, dan subjek penelitiannya 
adalah perawat. Perbedaanya terletak pada 
variabel terikat (kinerja perawat), seting tempat, 
waktu, dan responden. 

Waktu penelitian, 
sampel penelitian, 
tempat penelitian, 
responden, metode,dan 
variabel penelitian  

3 
Kurniawan, 
(2015) 

“Hubungan 
Pendidikan Dan 
Pelatihan Dengan 
Kinerja Perawat Di 
Ruang Rawat Inap 
Rsud Cideres 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan desain pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh perawat di Ruang Rawat Inap RSUD 
Cideres kabupaten Majalengka tahun 2015 
yaitu sebanyak 108 perawat dan sampelnya 

Waktu penelitian, 
sampel penelitian, 
tempat penelitian, 
responden, metode,dan 
variabel penelitian  
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Kabupaten 
Majalengka Tahun 
2015” 

sebanyak 108 perawat (total sampling).  
Hasil penelitian menyatakan bahwa 
setengahnya perawat dengan kinerja kurang 
baik (50%), sebagian kecil berpendidikan 
rendah (19,4%), sebagian besar tidak pernah 
mengikuti pelatihan (88,0%) dan ada hubungan 
yang signifikan antara pendidikan  value = 

value = 0,018) dengan 
kinerja perawat di Ruang Rawat Inap RSUD 
Cideres Kabupaten Majalengka Tahun 2015. 
Persamaan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan peneliti yaitu terletak pada 
variabel bebas (pendidikan dan pelatihan) 
teknik pengambilan sampel penelitian, dan 
subjek penelitiannya adalah perawat. 
Perbedaanya terletak pada variabel terikat 
(kinerja perawat), seting tempat, waktu, dan 
responden. 

4 Titis, (2014) 

“Hubungan 
Motivasi Kerja 
Perawat Dengan 
Mutu 
Pendokumentasian 
Asuhan 
Keperawatan Di 
Ruang Rawat Inap 
Penyakit Dalam 
RSUD 

Metode penelitian ini adalah penelitian jenis non 
eksperimen menggunakan metode deskriptif 
korelasi dengan pendekatan cross sectional.  
Hasil penelitian, penilaian motivasi kerja 
perawat sebagian besar cukup, dengan jumlah 
responden 23 orang (67,6%) dan untuk 
pendokumentasian perawat sebagian besar 
adalah baik dengan jumlah responden 32 orang 
(94,1%). Hasil uji analisis dengan Kendall Tau 
didapatkan nilai p value sebesar 0,006 (> 0,05) 

Waktu penelitian, 
sampel penelitian, 
tempat penelitian, 
responden, metode,dan 
variabel penelitian  
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Panembahan 
Senopati Bantul 
Yogyakarta” 

sehingga terdapat hubungan antara motivasi 
kerja perawat dan mutu pendokumentasian 
asuhan keperawatan, dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,343 sehingga dinyatakan keeratan 
hubungan yang rendah. Persamaan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan peneliti yaitu 
terletak pada variabel terikat (mutu 
pendokumentasian asuhan keperawatan) 
teknik pengambilan sampel penelitian, dan 
subjek penelitiannya adalah perawat. 
Perbedaanya terletak pada variabel bebar 
(motivasi kerja perawat), seting tempat, waktu, 
dan responden. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan: 

1. Pendidikan dan pelatihan perawat yang berugas di Ruang Rawat 

Inap Nusa Indah RSUD Panembahan Senopati Bantul termasuk 

dalam kategori baik. 

2. Mutu pendokumentasian asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap 

Nusa Indah RSUD Panembahan Senopati Bantul sebagian besar 

termasuk dalam kategori baik sekali. 

3. Bahwa ada hubungan antara pendidikan dan pelatihan dengan 

pendokumentasian asuhan keperawatan Ruang Rawat Inap Nusa 

Indah RSUD Panembahan Senopati Bantul dengan tingkat keeratan 

yang kuat. 

   

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, penulis memberikan 

saran bahwa: 

1. Rumah Sakit Panembahan Senopati Bantul hendaknya 

memberikan kebijakan terkait dengan kesempatan mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan bagi perawat di rumah sakit sehingga 
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dapat meningkatkan layanan terhadap pasien, utamanya pada 

pendokumentasian asuhan keperawatan.  

2. Rumah Sakit Panembahan Senopati Bantul hendaknya 

memanfaatkan literatur hasil peneliitan dan kajian baru yang 

dimanfaatkan untuk mengambil kebijakan yang berkaitan 

pendidikan dan pelatihan agar dapat meningkatkan 

pendokumentasian asuhan keperawatan untuk memberikan 

layanan kesehatan lebih baik kepada pasien.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu mengadakan penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendokumentasian asuhan 

keperawatan dengan menggunakan alat pengumpulan data dan 

skala parameter yang berbeda.  
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